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Fualuasi Total Rutan leroris

(Sambungan dari halaman 1)

orang lain,” papar Gatot.

Saat ini, sudah ada dua lapas
berpengamanan  maksimum  di
Pulau Nusakambangan, Cilacap,
Jawa Tengah, yakni Lapas Batu
dan Pasir Putih. Lapas Batu ber-
kapasitas 96 orang, sedangkan
Lapas Pasir Putih 124 orang. Satu
sel di lapas tersebut hanya di-
tempati satu orang. Lapas juga
dilengkapi fasilitas pengamanan
khusus, seperti fasilitas kamecra
pengawas dan sejumlah aturan
pengetatan, seperti larangan ber-
kunjung bagi orang yang bukan
kecluarga dan larangan berinter-
aksi langsung dengan penje-
nguk.

Mereka yang ditempatkan di
lapas berpengamanan maksi-
mum itu juga hanya bisa bertatap
muka dengan dibatasi kaca dan
berkomunikasi lewat interkom.
Bahkan, napi juga dilarang me-
nerima pemberian ‘apa pun, ter-
masuk dari keluarga.

Scjauh ini, tiga lapas dengan
pengamanan maksimum lainnya
tengah dibangun, yakni ILapas
Kasongan di Kalimantan Tengah,
Lapas Langkat di Sumatera Uta-
ra, dan Lapas Karanganyar di
~_Nusakambanguan. Satu lapas lain
Jise bisa dikembangkan menjadi

lapas “herpengamanan maksi-
muim, yakn as Gunung Sin-
dur di Bogor.

Selain
berpengamanan maksimum, Ga-
tot menambahkan, pemerintah
juga harus menata rutan dan
lapas yang dikelola oleh pihak
- lain, seperti kepolisian, kejaksa-
an, Badan Narkotika Nasional
(BNN), dan Komisi Pemberan-

tasan Korupsi. Rutan-rutan yang
dikelola penegak hukum itu pun ~

harus mengikuti standar yang di-
tetapkan oleh Kemenkum dan
IIAM. ‘
»Jika standar penanganan ta-
hanan atau napi terorisme itu

- mengikuti

pembangunan Tapas—%apas Karanganyar,

dipisahkan dengan napi lainnya,
rutan-rutan yang dikelola penc-
gak hukum lainnya juga harus
sehingga kerusuhan
tak lagi terulang,” ujar Gatot.

Direktur Jenderal Pemasyara-
katan Kemenlerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Sri Puguh
Budi Utarni mengatakan, penem-
patan napi terorisme itu untuk
mencegah kericuhan atau keru-
suhan di lapas yang biasanya di-
picu oleh mnapi-napi berbahaya.
Napi-napi berisiko tinggi (figh
risk) harus ditempatkan di lapas
khusus agar tak memprovokasi
napi lainnya.

Terkait pembangunan tiga la-
pas berpengamanan maksimum,
Kepala Biro Hubungan Masya-
rakat Kemenkam ..dan HAM
Ayub Suratman mengatakan, pe-
merintah memberikan perhatian
yang lebih untuk pengelolaannya.
Pembangunan ketiga lapas ler-
sebuit didorong dapat diselesai-
kan pada tahun ini. Namun, pe-
nyelesaian  pembangunan amat
bergantung pada kesediaan ang-
garan pemerintah.

“TUntuk dua lapas ‘yvang diren-
canakan menjadi lapas high risk,
valkni di Kasongan dan lLangkat,
itu belum siap karcna sarana dan
prasarananya belum memadai
atau memenuhi syarat sebagai
lapas high risk. Adapun untuk
satu lapas lainnya yang juga akan
dijadikan lapas sejenis, yaitu di
Nusakam-
bangan. pemerintah menarget-
kan tuntas pada 2019, kata
Ayub.

Lapas Karanganyar itu dipro-
veksikan mampu menampung
500 orang. Pembangunan la-
pas-lapas berisiko tinggi itu di-
lakukan scbagai respons peme-
rintah terhadap kejahatan luar
biasa, scperti terorisme serta nar-
kotika dan obat-obatan terla-
rang.

“"Karena kejahatannya extra-
ordinary, penanganannya pun

harus extraordinary. Oleh karena
itu, pecmbangunan lapas berpeng-
amanan maksimum akan diop-
timalkan. Sementara untuk stan-
dardisasi lapas dan rutan yang
dikelola oleh lembaga lain, se-
perti kepolisian, kejaksaan, dan
BNN, hal itu akan dibicarakan
dan dikoordinasikan lagi dengan
instansi terkait,” kata Ayub.

Masih asesmen

Sebanyak 145 narapidana tero-
ris yang dipindahkan ke tiga lapas
di Nusakambangan hingga kini
masih menjalani proses penilai-
an. Untuk sementara, mereka di-
tempatkan di lapas Pasir Putih,
Batu, dan Besi. Mereka juga ma-
sih menjalani isolasi serta masih
belum  diperbolehkan dikun-
Jjungi.

”Saat ini, mereka masih dalam
asesmen akhir. Asesmen ini un-
tuk  penetapan penggolongan
vang benar dan tepat,” ujar Sri
Puguh, yang ditemui seusai
mengunjungi Nusakambangan.

Menurut Sri Puguh, penilaian
dilakukan untuk menentukan
kelompok mana yang masih
ideolog, kooperatif, dan mereka
yang hampir selesai menjalani
masa hukuman karena sudah
menjalani sebagian pidananya.

Lapas Pasir Putih dan Batu,
tambah Sri Puguh, akan digu-
nakan untuk narapidana teroris
yvang sangat berisiko tinggi, se-
dangkan Lapas Besi untuk yang
sudah kooperatif.

“One man, one cell. Kami be-
Ilum bisa memastikan (Gumlah-
nya) karena terus bergerak. Jadi,
ada yang 25 orang (satu sel), ada
vang 50 orang, dan ada yang
80-an orang. Ini masih on-off dan
belum pasti karena masih jalan
asesmen,” papar Sri.

Pengamanannya pun melibat-
kan Dctasemen Khusus 88 Polri,
Brimob, TNI, serta Satuan Tugas
Keamanan dan Ketertiban Nu-
sakambangan. (NDY/REK/DKA)
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